



A. Latar Belakang Masalah
Saat ini akuntansi merupakan salah satu jurusan di fakultas ekonomi yang 
diminati oleh mahasiswa. Menurut penelitian Basuki (1999) dalam Ariani 
(2004) menyebutkan rata-rata mahasiswa memilih jurusan akuntansi karena ingin 
menjadi akuntan professional, selain itu mahasiswa juga termotivasi dengan 
anggapan bahwa akuntan sangat dibutuhkan oleh perusahaan di masa akan datang  
Dilansir dari laman website IAI “Sebelum berlakunya PPAk, gelar Akuntan 
secara langsung hanya diberikan kepada lulusan perguruan tinggi negeri tertentu 
atau melalui jalur Ujian Nasional Akuntansi (UNA) Dasar dan Profesi untuk 
perguruan tinggi swasta”. Lulusan perguruan tinggi negeri yang tidak secara 
otomatis dapat memberikan gelar akuntan, diharuskan untuk mengikuti UNA 
Profesi. 
Pelaksanaan ketentuan tersebut ternyata menimbulkan diskriminasi antara 
perguruan tinggi yang ijazahnya memenuhi dan belum memenuhi ketentuan 
pemberian gelar Akuntan secara otomatis. Pada kenyataannya banyak perguruan 
tinggi yang menghasilkan sarjana akuntansi yang kualitas keilmuannya sangat 
baik, tetapi tidak dapat langsung mendapat gelar Akuntan. Perkembangan 
selanjutnya, lahir Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem 
Pendi¬dikan Nasional. Undang-undang ini kemudian dirinci dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990 mengenai Pendidikan Tinggi dan 





Setelah itu IAI dan DIKTI meninjau ulang, dan keluarlah SK Menteri 
Pendidikan Nasional No. 179/U/2001 tentang Penyelenggara Pendidikan Profesi 
Akuntansi (PPAk). Salah satu perubahan yang terjadi di Perguruan Tinggi adalah 
adanya aturan untuk melanjutkan ke PPAk bagi mahasiswa yang ingin mendapat 
gelar akuntan (accountant). PPAk adalah pendidikan lanjutan untuk mendapat 
gelar Akuntan bagi sarjana strata satu (S1) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan 
Akuntansi maupun Non Akuntansi dimana setiap mahasiswa yang lulus dari 
jurusan akuntansi tidak secara otomatis mendapatkan gelar akuntan (Ak) sejak 31 
Agustus 2004. Jadi mahasiswa yang menginginkan gelar akuntan (Ak) harus 
terlebih dahulu mengikuti Program PPAk.  
Hal inilah yang mendasari setiap Perguruan Tinggi ingin memiliki Program 
Pendidikan Profesi Akuntansi dengan harapan banyak mahasiswa lulusan 
akuntansi yang melanjutkan ke PPAk sehingga bisa menghasilkan akuntan 
profesional. Namun tidak semudah itu, beberapa PPAk di Perguruan Tinggi tidak 
bisa mempertahankan eksistensinya, sehingga jumlah mahasiswa semakin 
menurun dan akhirnya tidak beroperasi lagi. Universitas Muhammadiyah Malang 
sendiri juga mempunyai PPAk yang berdiri berdasarkan SK KEMENDIKBUD 
No. 177/E/O/2013, PPAk UMM ini beroperasi dibawah koordinasi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis (FEB). 
PPAk UMM sudah berdiri sejak tahun 2013, tetapi ada hambatan berupa 
fluktuasi mahasiswa yang mendaftar dikarenakan adanya ketidakjelasan kebijakan 





Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
untuk menganalisis faktor apa yang menyebabkan keinginan mahasiswa akuntansi 
UMM untuk melanjutkan PPAk semakin menurun. Sehingga penelitian yang akan 
dibahas oleh peneliti adalah “Pengaruh Motivasi Sosial, Motivasi Ekonomi, 
Prestasi Akademik dan Pertimbangan Pasar Untuk Melanjutkan Pendidikan 
Profesi Akuntansi (PPAk)”  
B. Rumusan Masalah 
Apakah motivasi sosial, motivasi ekonomi, prestasi akademik, dan 
pertimbangan pasar berpengaruh terhadap keinginan mahasiswa akuntansi untuk 
melanjutkan program pendidikan profesi akuntansi ? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Menganalisis apakah motivasi sosial, motivasi ekonomi, prestasi 
akademik, dan pertimbangan pasar mempengaruhi keinginan mahasiswa 
akuntansi untuk melanjutkan Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk).  
2. Manfaat Penelitian 
a. Menambah wawasan peneliti apakah variabel motivasi sosial, motivasi 
ekonomi, prestasi akademik, dan pertimbangan pasar mempengaruhi 
keinginan mahasisawa akuntansi untuk melanjutkan pendidikan profesi 
akuntansi (PPAk). 
b. Digunakan oleh mahasiswa yang ingin melanjutkan ke pendidikan profesi 
agar mencari tahu terlebih dahulu bagaimana prospek pendidikan tersebut 
sebelum mendaftar. 
